
 

 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh belanja daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat dapat disimpulkan bahwa: 

1. Belanja pegawai berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB pada 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat. Belanja pegawai belum mampu 

mendorong PDRB pada kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat. 

2. Belanja hibah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB. 

Peningkatan belanja hibah dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi pada 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat. 

3. Belanja bantuan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Belanja bantuan sosial dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat. 

B. Implikasi 

1. Pemerintah daerah di Provinsi Jawa Barat perlu merancang kembali 

pengalokasian belanja pegawai yang dapat menurunkan angka PDRB dan 

hanya akan mempengaruhi pada sisi konsumsi saja. Sementara itu, syarat 

utama pertumbuhan jangka panjang adalah peningkatan jumlah output barang 

dan jasa dari waktu ke waktu yang didorong oleh peningkatan output 

produksi.  
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2. Pertumbuhan belanja daerah seharusnya dapat menjadi pendorong PDRB, 

sehingga pengalokasian belanja daerah perlu memprioritaskan pendistribusian 

anggaran belanjanya kepada sektor-sektor yang lebih produktif. 

3. Pemerintah daerah di Provinsi Jawa Barat perlu meningkatkan anggaran 

pengeluaran pemerintah pada sektor belanja bantuan sosial agar 

pendistribusiannya lebih merata dan lebih banyak masyarakat kurang mampu 

yang merasakan bantuan tersebut. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penulis telah melakukan semaksimal mungkin sesuai dengan prosedur ilmiah 

untuk penelitian ini. Namun, pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Jumlah sampel dan jumlah data time series yang sedikit sehingga kurang 

memberikan gambaran yang lebih nyata. 

2. Penelitian ini hanya menganalisis belanja pegawai, belanja hibah, dan belanja 

bantuan sosial, sedangkan masih banyak klasifikasi belanja daerah yang lebih 

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.


